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I. Latar Belakang

Pemanfaatan sabut kelapa menjadi serat (cocofiber) dan serbuk (cocopeat) perlu

melakukan proses pengupasan dari kelapa, penguraian dan separasi, oleh karena itu diperlukan

mesin pengurai sabut kelapa yang dapat memisahkan serat (cocofiber) dan serbuk (cocopeat)

dengan efisien dan efektif

II. Manfaat

Penggunaan mesin pengurai sabut kelapa mempermudah proses penguraian menjadi

cocofiber dan cocopeat. Cocofiber dan cocopeat bernilai ekonomi tinggi krn bisa dijadikan

sebagai bahan baku jok mobil, furniture bahkan geotekstil, maupun matras (added value)

III. Keunggulan

1. Berbentuk silinder dengan satu saluran masuk dan dua saluran keluar

2. Mempunyai 2 outlet : untuk cocopeat dan cocofiber sehingga terpisah antara cocopeat

dan cocofiber

3. Kapasitas penguraian yang tinggi

IV. Alur Pembuatan Mesin Pengurai Sabut Kelapa



a. Design & drawing Mesin Pengurai Sabut Kelapa

1. Rancangan Mesin





b. Material

c. Machining

Proses Pemotongan material, pembubutan, pengelasan dan lainnya untuk membuat komponen
mesin pengupas kopi

d. Surface Processing

Untuk menghasilkan permukaan yang licin, datar dan bagus dilakukan beberapa proses operasi
seperti polis, amplas, pelapisan listrik, pelapisan semprot logam, lapisan anorganik, dll.



e. Part Assembling

f. Total assembling

Total Assembling adalah Perakitan semua komponen mesin pengurai sabut kelapa dari awal
hingga akhir.





V. Spesifikasi Mesin Pengurai sabut kelapa

VI. Testing & Inspection



Hasil Uji Coba Mesin Pengurai Sabut Kelapa

Hasil Analisa Ekonomi Mesin Pengurai Sabut Kelapa



VII. Kesimpulan

1. Mesin pengurai sabut kelapa prototype PPNP digunakan untuk mengurai sabut kelapa

2. Putaran poros pengurai 994 rpm, kapasitas masukan 179,33 kg/jam, kapasitas keluaran
66,30 kg/jam, efisiensi penerusan daya 94,23%, konsumsi bb 1, 32 l/jam

3. Panjang serat sabut kelapa 0 s/d 100 mm : 44,46%, besar dari 100 mm : 55,54%, tingkat
kebisingan tanpa beban 92,36 dB, dengan beban 95,88 dB.

4. Biaya total pembuatan Rp. 25.850.000, Harga jual Rp. 31.000.000-, Biaya tetap Rp.
4.980.000/Tahun, Biaya tidak tetap Rp. 22.670/jam, Biaya pokok Rp.308/kg, dan Break
event point 5.802 kg/tahun


